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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya ilmiah saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Desain LKPD
Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik pada
Materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk Kelas XI SMA”, adalah asli karya
saya sendiri;

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali pembimbing;

3. Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan dalam daftar rujukan;

4. Pemmyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,
serta sanksi lain sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku

Padang, 10 September 2021
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ABSTRAK

Elvira Susanti: Desain LKPD Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Fisika
Elastisitas dan Hukum Hooke untuk Kelas X1 SMA

Latar belakang dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan,
kemandirian, kreativitas dalam belajar untuk meningkatkan potensi belajar peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan dari
LKPD model Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik pada
materi elastisitas dan hukum hooke. Peningkatan keaktifan, kemandirian,
kreativitas, dan potensi siswa dapat dilihat ketika pelaksanaan praktikum
dilaksanakan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D dengan menggunakan
model ADDIE. Subjek yang terlibat terdiri dari ahli validasi (ahli materi dan ahli
media), pendidik mata pelajaran fisika dan peserta didik kelas XI SMA. Ahli
validasi memberikan penilaian untuk kelayakan dari materi dan media/ desain,
sedangkan pendidik dan peserta didik memberikan penilaian terhadap
kemenarikan dari desain LKPD model Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan
Pendekatan Saintifik pada materi elastisitas dan hukum hooke yang
dikembangkan oleh peneliti.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah pertama, berdasarkan kelayakan
LKPD oleh validator ahli materi sebesar 84,4 % dengan kriteria interpretasi sangat
layak dan oleh validator ahli media sebesar 89,58 % dengan kriteria interpretasi
sangat layak. Kedua, tanggapan dari pendidik didapat persentase sebesar 81 %
dengan kriteria interpretasi sangat layak dan dari peserta didik didapatkan
presentase sebesar 82,06 %. Desain LKPD model Cooperative Learning tipe
Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik pada materi elastisitas dan hukum dinyatakan
sangat layak dan mendapatkan respon positif untuk digunakan sebagai media
pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD, model Cooperative Learning tipe Jigsaw, ADDIE
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini kita berada pada zaman yang perkembangan
teknologinya sangat pesat, sehingga sains dan teknologi merupakan salah satu hal
pokok untuk perkembangan dan pembangunan negeri. Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam diharapkan mampu menunjang kemampuan manusia dalam
perkembangan zaman sekarang ini. Kemampuan yang menunjang kemampuan
manusia tersebut dia antaranya , yaitu: 1) keterampilan untuk belajar dan
berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu untuk menyelesaikan
masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi
dengan sesama; 2) terampil untuk menggunakan media, teknologi, informasi dan
komunikasi (TIK); 3) kemampuan untuk menjalani kehidupan dan karir, meliputi
kemampuan untuk beradaptasi, luwes, berinisiatif, mampu mengembangkan diri,
memiliki kemampuan sosial dan budaya, produktif, dapat dipercaya, memiliki
jiwa kepemimpinan, dan tanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh masyarakat supaya
dirinya bisa menjadi manusia yang sesuai dengan kodratnya. Sebagaimana
disebutkan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta



bertanggung jawab. Dalam menggapai tujuan pendidikan tersebut tentu tidak bisa
terlepas dari kurikulum pendidikan.

Proses belajar mengajar merupakan interaksi dua pihak yang saling berkaitan
erat yaitu siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar
dengan siswa sebagai subjek pokoknya. Yang mana interaksi antara kedua pihak
ini adalah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pembelajaran fisika
penting untuk menjadikan siswa mengerti tentang gejala dan fenomena alam dan
kehidupan, fisika juga mendidik siswa dalam pembelajaran untuk bertindak atas
dasar pemikiran analitis, logis, rasional, cermat sistematis dan menarik.

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah pendidikan.
Kualitas pendidikan sangat tergantung dengan kurikulum yang digunakan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah telah mengembangkan kurikulum
2006 (KTSP) menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok yang
saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap spiritual (KI 1), sikap sosial (KI 2),
pengetahuan (K1 3), dan keterampilan (KI 4). KI 3 didapat melalui proses
pembelajaran sedangkan Kl 4 diperoleh dari kegiatan praktik. Keempat Kl diatas
menjadi acuan untuk kompetensi dasar dan harus dikembangkan dalam setiap
pembelajaran.

Pemerintah juga telah berusaha meningkatkan sarana dan prasarana
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Seperti ruangan laboratorium,

pustaka, ruangan komputer, buku-buku penunjang dan sumber lainnya.



Kenyataannya, upaya-upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional belum menunjukkan hasil yang maksimal.

Dalam pendidikan terdapat pradigma lama yaitu proses pembelajaran berjalan
satu arah saja dan didominasi oleh guru. Kesalahan guru dalam memilih model
pembelajaran dapat menyebabkan siswa kurang tertarik pada pembelajaran
sehingga berdampak pada berkurangnya motivasi dan keaktivan siswa selama
proses belajar mengajar, sehingga akhirnya menyebabkan hasil belajar siswa yang
tidak maksimal. Berdasarkan hasil wawancara secara lisan dengan salah satu guru
fisika SMA N 1 Ampek Angkek yaitu ibu Sulastri, S.Pd pada tanggal 6 Maret
2020 ditemukan bahwa nilai siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Ampek Angkek
belum mencapai KKM yang artinya kompetensi pengetahuan siswa belum
optimal. Belum optimalnya kompetensi siswa ini disebabkan oleh berbagai faktor.
Dari hasil wawancara dengan guru bisa dilihat dalam lampiran didapatkan
kesimpulan bahwa nilai siswa masih rendah, kurangnya minat belajar siswa dalam
belajar fisika. Model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi, media
pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. Sedangkan penggunaan LKPD
dalam belajar bisa dikatakan jarang sekali, karena guru hanya menggunakan buku
cetak sebagai sumber belajar dan praktikum jarang dilaksanakan di sekolah.

Pembelajaran dalam kelas memerlukan sarana dan prasarana pendukung
berupa media pembelajaran sebagai penunjang. Media pembelajaran merupakan
alat bantu dalam pembelajaran yang berisi materi pembelajaran tertentu sebagai
sumber belajar. Media pembelajaran akan memudahkan pendidik dalam

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik secara efektif dan



efisien. Salah satu media pembelajaran yang direkomendasikan adalah LKPD.
LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang berisi panduan bagi peserta didik
untuk melakukan kegiatan secara terprogram. LKPD bersifat simple, serbaguna,
dan relatif mudah untuk digunakan. Penggunaan LKPD akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik dengan pendekatan saintifik harus memuat 5
komponen pendekatan saintifik. Komponen tersebut berupa kegiatan mengamati,
menanya,  mengumpulkan  informasi, = mengasosiasi/  menalar,  dan
mengkomunikasikan. LKPD dapat menguji pemahaman siswa pada ranah kognitif
dan ranah psikomotor dengan adanya kegiatan mencoba.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengkaji beberapa model
pembelajaran yang mengutamakan aktifitas peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk diimplementasikan ke dalam LKPD dengan pendekatan
saintifik, salah satunya adalah model Cooperative Learning tipe Jigsaw.
Pemilihan model ini didasarkan pada ciri bahwa pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw merupakan pembelajaran kooperatif dengan langkah- langkah yang
sederhana sehingga cocok digunakan oleh guru yang baru mulai menggunakan
model pembelajaran kooperatif. Dengan mengimplementasikan pembelajaran
model kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan saintifik ke dalam LKPD,
peneliti mengharapkan peserta didik dapat lebih terlibat aktif saat belajar sesuai
dengan langkah-langkah dari pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi/  mencoba, mengasosiasi/  menalar  dan

mengkomunikasikan.



Model pembelajaran Cooperative Learning didefenisikan sebagai sistem kerja
atau belajar kelompok yang berstruktur dan merupakan suatu strategi belajar
mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja yang
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Jigsaw merupakan
pembelajaran kooperatif dengan pengelompokan siswa yang heterogen. Selain itu,
dalam proses pembelajarannya seluruh siswa yang terlibat memiliki tanggung
jawab tersendiri yang akan diterimanya berupa lembar ahli yang menjadi fokus
masing-masing anggota kelompok. Lembar ahli yang diterima akan dipelajari
dengan waktu yang ditentukan. Setelah selesai mempelajari sub materi dalam
kelompok ahli, maka para ahli akan kembali ke kelompok asal untuk mengajarkan
sub materi yang menjadi tanggung jawabnya secara bergantian.

Berbagai macam penelitian telah dilakukan oleh pengamat pendidikan
untuk meningkatkan kompetensi siswa antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Ummiatul Fitri, (2016) “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Learning Tipe Jigsaw Il Berbantukan Bahan Ajar Bermuatan Nilai-nilai Karakter
Terhadap Kompetensi Siswa Kelas XI SMA N 5 Padang”. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut terdapat pengaruh yang berarti penggunaa n model
pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw Il Berbantukan bahan ajar
bermuatan nilai-nilai karakter terhadap kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa kelas XI SMAN 5 Padang. Pembeda penelitian Ummiatul
dengan penelitian ini adalah penelitiannya sama-sama menggunakan model
Kooperatif learning tipe jigsaw tetapi meneliti pengaruh dari model kooperatif

learning tipe Jigsaw Il dengan bentuk bahan ajar bermuatan nilai-nilai karakter,



sekolah yang digunakan dan pendekatan yang digunakan. Dan penelitian dari
Syahril, (2012) “Peningkatan Kompetensi Siswa Dalam Mempelajari Fisika
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Jigsaw di kelas VII SMP
N 1 Batang Anai”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terjadi peningkatan
kompetensi siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada siswa
kelas VII SMP N 1 Batang Anai. Pembeda disini adalah penelitiannya tidak
menggunakan pendekatan saintifik dan tidak memakai LKPD yang berisi berupa
materi, kegiatan praktikum, dan soal berdasarkan indikator pemahaman konsep.
Berdasarkan uraian di atas, usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan menggunakan LKPD model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik yang mana pada
nantinya akan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dikarenakan LKPD ini
mengharuskan siswa untuk mencari informasi sendiri dari berbagai sumber baik
dari buku maupun dari sumber lainnya. Dan tentunya dengan bimbingan guru
siswa akan lebih mengerti dengan apa yang dipelajarinya.dapat disimpulkan
bahwa LKPD dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan keaktifan,
kemandirian, dan tanggung jawab antar sesama jika LKPD ini dilaksankan dengan
baik dan menggunakan komponen 5M yang beruntun. Jika pelaksanaan prosedur
pembelajaran Cooperative Learning tipe jigsaw dengan menggunakan pendekatan
saintifik ini dilaksanakan dengan benar, akan memungkinkan untuk dapat
memotifasi siswa untuk aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan
kemampuan sosial, akademik/kognitif dan psikomotor siswa. Pembelajaran

menggunakan model Cooperative Learning tipe jigsaw juga akan meningkatkan



kreativitas dan kemandirian siswa sehingga dapat mengembangkan semua potensi
yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Desain LKPD Model Cooperative Learning
tipe Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik pada Materi Fisika Elastisitas dan

Hukum Hooke untuk Kelas X1 SMA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
mengidentifikasi masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Minat dan motivasi siswa dalam belajar fisika masih rendah.

2. Model pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi.

3. Media pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi.

4. Pelaksanaan praktikum belum maksimal.

5. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka peneliti perlu membatasi
masalah dalam penelitian ini. Masalah dibatasi sesuai dengan uraian latar
belakang dan identifikasi masalah. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Media yang akan dibuat dalam penelitian Ini adalah LKPD model Cooperative
Learning tipe Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik. Batasan masalah ini
merajuk pada identifikasi masalah No. 2 dan 3

2. Materi fisika yang akan dimuat dalam LKPD ini adalah Elastisitas dan Hukum

Hooke.



3. LKPD memuat praktikum di dalamnya. Batasan masalah ini merajuk pada
rumusan masalah no 4.
4. Implementasi produk dibatasi pada uji kelayakan dan kemenarikan respon dari

guru dan peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
perumusan masalah dalam dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana bentuk LKPD
model Cooperative Learning tipe Jigsaw dengan pendekatan saintifik pada materi
Elastisitas dan Hukum Hooke untuk kelas X1 SMA yang layak dan menarik untuk

digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah?”

E. Tujuan Penelitian
Agar penelitian ini mempunyai target yang jelas dan dapat diukur

ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian. Berdasarkan perumusan

masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat diketahui tujuan dalam
penelitian ini yaitu adalah:

1. Untuk menghasilkan LKPD model Cooperative Learning tipe Jigsaw yang
dibuat dengan Pendekatan Saintifik pada materi fisika Elastisitas dan Hukum
Hooke untuk kelas XI SMA.

2. Untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan dari model Cooperative
Learning tipe Jigsaw yang dibuat dengan Pendekatan Saintifik pada Materi

Fisika Elastisitas dan Hukum Hooke untuk kelas XI SMA.



. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat, yaitu:

. Bagi peneliti, sebagai ilmu yang menambah wawasan tentang dunia pendidikan
dan pengalaman yang menjadi bekal sebagai calon pendidik dan sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan fisika di Universitas Negeri
Padang.

. Bagi guru, sebagai sumber informasi serta alternative model yang diterapkan
dalam pembelajaran fisika

. Bagi peserta didik, LKPD model pembelajaran Cooperative Learning tipe
Jigsaw dengan Pendekatan Saintifik dapat dapat digunakan sebagai media
pembelajaran

. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk peneliti lebih lanjut.



